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ABSTRAK 
Peppermint essential oil (PEO) merupakan produk herbal yang mendapatkan perhatian lebih dari 
masyarakat dan ilmuwan karena manfaatnya yang besar terhadap kesehatan manusia, terutama 
sebagai obat herbal yang harus tersedia disetiap rumah untuk pertolongan pertama kasus gangguan 
kesehatan secara umum. Berbagai penelitian menyebutkan PEO banyak digunakan sebagai 
pengobatan tradisional pada gangguan pencernaan dan sistem saraf, bersifat anti tumor, anti 
mikroba yang digunakan sebagai kemopreventif potensial, memiliki efek anti alergi, mengurangi 
kram, mengurangi keluhan pencernaan, anoreksia, muntah dan diare.  PEO telah diteliti bisa 
memberikan perlindungan farmakologis pada sistem gastrointestinal, hati, ginjal, kulit, pernapasan, 
otak dan saraf serta memberikan efek hipoglikemik dan hipolipidemik. Studi literatur ini bertujuan 
untuk membahas kemajuan dalam ekstraksi dan isolasi PEO pada aktivitas biologi dan efek 
farmakologinya. 
Kata Kunci: Peppermint Essential oil (PEO), aktifitas biologi, efek farmakologi. 

 

ABSTRACT 

Peppermint essential oil (PEO) is a herbal product that is getting more attention from the public 
and scientists because of its great benefits for human health, especially as a herbal medicine that 
should be available in every home for first aid in cases of general health problems. Various studies 
show that PEO is widely used as a traditional treatment for digestive and nervous system disorders, 
anti-tumor, anti-microbial properties and is used as a potential chemopreventive, has anti-allergic 
effects, reduces cramps, reduces digestive complaints, anorexia, vomiting and diarrhea.  PEO has 
been studied to provide pharmacological protection to the gastrointestinal, liver, kidney, skin, 
respiratory, brain and nervous systems as well as providing hypoglycemic and hypolipidemic 
effects. This review aims to address the advances in the extraction and isolation of PEO, its 
biological activities and pharmacological effects. 
Keyword: Peppermint essential oil (PEO), biological activity, farmacological effect. 
 

PENDAHULUAN 

Berbagai tanaman obat telah mendapatkan banyak perhatian masyarakat dan ilmuwan 
dunia karena manfaatnya terhadap kesehatan manusia sejak lama. Tanaman obat telah 

menjadi rujukan dalam memberikan solusi kesehatan secara alami pada pengobatan 
berbagai penyakit dan berpengaruh sangat signifikan terhadap kehidupan manusia diseluruh 
dunia (Jaberian H et al, 2013).  Penggunaan obat-obat herbal menjadi  modalitas terapi 

terdepan di negara-negara bagian timur, disusul Eropa dan negara-negara maju lainnya 
dalam rangka mengobati penyakit yang berbahaya (Ahmad R et al., 2016).  Berdasarkan 

laporan WHO, negara-negara maju telah memanfaatkan tanaman obat baik untuk terapi 
klinis maupun industri makanan secara signifikan.  Saat ini lebih dari 80% populasi dunia 
menggunakan obat tradisional dan tanaman obat terutama ekstrak dan minyak esensial 
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untuk kebutuhan kesehatan primer mereka (McKay DL et al, 2006).  Peppermint atau mint 
(Mentha piperita) merupakan tanaman aromatik yang termasuk dalam famili Lamiaceae 
(Labiatae).  Meskipun merupakan genus asli dari di wilayah  Mediterania, ia dibudidayakan 

di seluruh dunia untuk dimanfaatkan dalam aplikasi rasa, wewangian, obat-obatan, dan 
farmasi (Iscan G et al, 2002).  

Peppermint essential oil (PEO) merupakan produk herbal yang mendapatkan perhatian 
lebih dari masyarakat dan ilmuwan sebagai obat herbal yang harus tersedia disetiap rumah 
untuk pertolongan pertama kasus gangguan kesehatan secara umum.  Tanaman ini banyak 

digunakan dalam pengobatan tradisional pada gangguan pencernaan dan sistem saraf, 
bersifat anti tumor dan anti mikroba yang digunakan sebagai kemopreventif potensial, efek 

anti-alergi, juga untuk mengurangi kram, keluhan pencernaan, anoreksia, muntah dan diare 
(Keifer D et al., 2008).  Bukti-bukti kumulatif menunjukkan bahwa PEO dapat melindungi 
secara farmakologis terhadap sistem pencernaan, hati, ginjal, kulit, pernafasan, otak dan 

sistem saraf, serta memberi efek hipoglikemik dan hipolipidemik. Secara klinis PEO 
digunakan untuk penyakit gastrointestinal dan dermatologi serta terapi penunjang pasca 

operasi (Bardaweel S et al., 2018). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi dan Isolasi 

Peppermint mengandung berbagai macam bahan yang tergolong essential oil (minyak 

atsiri) dan komponen non-esensial termasuk steroid, flavonoid, triterpenoid, asam fenolik, 

dan lain-lain.  PEO terutama terdiri dari menthol, menthon, neomenthol dan iso-menthon 

sebagai campuran metabolit sekunder yang aktif secara biologis yang bersifat anti inflamasi, 

anti bakteri, anti virus, skolisida, imunomodulator, aktivitas anti-tumor, neuroprotektif, anti 

fatigue dan anti oksidan (Loolaie M. et al, 2017).  Sifat fitokimia PEO cukup spesifik dan 

berhubungan dengan aktivitas biologis dan efek farmakologis dimana yang penting adalah 

proses ekstraksi dan isolasi PEO (gambar 1).  Beberapa teknik ekstraksi senyawa aktif dari 

minyak atsiri adalah destilasi uap, destilasi hidrogenasi, ekstraksi dengan gelombang mikro, 

supercritical fluid extraction, ekstraksi dengan ultrasonik, dan ekstraksi berlawanan arus 

(Messaoudi M et al., 2021). 

Derajat penyembuhan dan komposisi kimia komponen minyak atsiri pada tanaman, 

khususnya tanaman obat, bergantung pada bahan baku tanaman asli dan teknologi ekstraksi 

yang digunakan (Spadaccino G. et al., 2021). Setelah dipanen, mentha dijemur, dilanjutkan 

digiling dengan blender.  Ukuran partikel rata-rata ditentukan setelah pengayakan dan kadar 

air tanaman ditentukan secara gravimetri dengan pengeringan pada suhu 105 ℃ hingga 

berat konstan tercapai.  Ukuran partikel rata-rata mentha menjadi 0,224 mm dan rata-rata 

kelembaban 8,77% dapat meningkatkan ekstraksi.  Hasilnya lalu dikumpulkan dalam tong 

untuk persiapan distilasi uap.  Hidrodistilasi dan ekstraksi padat-cair etanol biasanya 

digunakan untuk mengekstrak komponen minyak atsiri, dan direktifikasi lebih lanjut dengan 

teknologi distilasi fraksional untuk meningkatkan bau aromatik minyak (Cohen S. et al., 

2020).  Komponen kimia utama dalam mentha diidentifikasi sebagai menthol, menthone, 

neomenthol, iso-menthone.  Ada tiga metode ekstraksi umum untuk komponen minyak 

atsiri, termasuk distilasi air, distilasi uap, dan distilasi gelombang mikro. Distilasi air dan 

distilasi uap lebih baik dalam hasil ekstraksinya dan kuantifikasi senyawa utama, namun 

distilasi dengan gelombang mikro dapat mempersingkat waktu ekstraksi dari 180 menit 
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menjadi 30 menit (Orio, et al., 2012). 

Aktivitas Biologis PEO 

   PEO terutama dimetabolisme didalam tubuh melalui reaksinya dengan asam 

glukuronat dan kemudian dieliminasi melalui urin atau feses. Semakin banyak bukti 

mengungkapkan bahwa PEO memiliki efek anti inflamasi, anti bakteri, anti virus, skolisida, 

imunomodulator, anti tumor, neuroprotektif, anti fatigue dan anti oksidan yang digambarkan 

pada gambar 2. 

a. Aktivitas Anti Inflamasi 

   Menthol adalah suatu reseptor agonis TRPM8 (transient receptor potential 

melastanin 8. Pada irritable bowel syndrome (IBS), menthol dapat mengaktifkan TRPM8 

untuk menghambat respon kimia dan mekanosensori saluran TRP nosiseptif dan 

mengurangi pelepasan mediator proinflamasi dari ujung saraf  (Peiris M et al, 2021). PEO 

dapat mengatur IBS dengan menghambat ekspresi sitokin proinflamasi dan menaikkan 

kadar sitokin antiinflamasi. Pemberian PEO secara oral dapat mencegah peradangan usus 

yang disebabkan oleh xylene dan kolitis karena asam asetat pada tikus (Azad A et al, 2021).  

Efek gastroprotektif menthol melalui aktivitas anti-inflamasi terutama disebabkan oleh 

sekresi mucous, yang berhubungan dengan produksi prostaglandin E2 (PGE2) dan aktivasi 

saluran K+-ATP dan efek antisekresi (Rozza A et al, 2013). 

Telah didokumentasikan bahwa PEO dapat secara efektif mengurangi peradangan 

berlebihan dan lesi mirip dermatitis atopik dengan menghambat jalur ERK-NF-κB (Kim S. 

et al, 2021).  Menthol dapat mengurangi peradangan dan menurunkan stres oksidatif  (Kim 

S. et al, 2021).  PEO menghambat kontraksi otot yang diinduksi carbachol yang melibatkan 

ganglia otonom, dan memiliki efek anti inflamasi dan analgesik, terutama pada penyakit 

pernapasan (Sousa A, et al. 2010).  Selain itu PEO memiliki efek anti-asam urat dan 

analgesik (Mogosan C, et al, 2017). 

b. Aktifitas Anti Bakterial 

       Senyawa biologis aktif dari sumber peppermint selalu menjadi perhatian besar 

para ilmuwan yang meneliti penyakit menular. PEO dan ekstraknya menunjukkan aktivitas 

antimikroba yang baik terhadap: Escherichia coli, Salmonella pullorum, Comamonas 

terrigena, Streptococcus faecalis, Acinatobacter sp., Streptococcus thermophiles, 

Lactobacillus bulgaricus, Staphylococcus pyogenes, Staphylococcus aureus, Streptococcus 

pyogenes, Serratia marcescens, Mycobacterium avium, Salmonella typhi, Salmonella 

paratyphi A/B, Proteus vulgaris, Enterobacter aerogenes, Yersinia enterocolitica dan 

Shigella dysenteriae (Shaikh S et al, 2014; Bohnert T, 2016).  Studi tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas antibakteri ekstrak daun peppermint terhadap basil Gram negatif lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak batangnya (Shaikh S et al, 2014).   

       Terdapat perbedaan komposisi kimia PEO dari berbagai bagian strukturnya yang 

dapat berpengaruh pada aktivitas antibakteri spesies peppermint (Shaikh S et al, 2014).  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri dari daun peppermint menunjukkan 

aktivitas antibakteri tertinggi pada 11,58 hingga 17,24 mm ± 0,87 SD sebagai zona hambat , 

sedangkan efek ekstrak yang diperoleh dari batang peppermint adalah zona hambat rata-rata 

15,82 mm ± 3,56 SD (Singh R et al, 2015).  Di sisi lain, PEO memiliki efek yang kuat 

terhadap Enterococcus faecium, Salmonella choleraesuis, Staphylococcus aureus d an 
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Bacillus subtilis (Bohnert T et al, 2016).  Umumnya  minyak mint dan menthol memiliki 

efek anti bakteri sedang terhadap bakteri Gram positif/negatif (Shaikh S, 2014).  

c. Aktifitas Antivirus dan Skolisida 

 Eksperimen fusi partikel virus menunjukkan bahwa masuknya HIV-1 ke dalam sel 

sangat ditekan setelah diobati dengan PEO dan replikasi virus dapat dihambat pada tahap 

awal infeksi. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa PEO dapat dengan cepat 

mengurangi infektivitas virion HIV-1 pada konsentrasi non-sitotoksik terhadap inang.  

Human Respiratory Syncytial Virus (RSV) adalah virus penyebab infeksi pernafasan yang 

dapat dilawan aktifitasnya dengan kuat oleh PEO atau sangat sensitif terhadap PEO (Li Y., 

et al., 2017). Penghambatan virus herpes simpleks (HSV) oleh PEO tampaknya terjadi 

sebelum atau selama virus masuk ke sel inang. PEO mengurangi infektivitas virus, mungkin 

melalui interaksi langsung dengan selubung virus dan glikoprotein.   

d. Aktivitas Imunomodulator 

   Fagosit terutama makrofag merupakan lini pertama sistem imun bawaan, dengan 

cara mengeliminasi mikroorganisme patogen yang menyerang inang.  Aktivasi makrofag 

dikaitkan dengan pengenalan pola molekuler terkait patogen (PAMP).  Dalam sebuah 

penelitian in vitro, PEO ditemukan memodulasi aktivitas kekebalan tubuh melalui 

fagositosis (Lang M. et al., 2019).  Selain itu, PEO dapat menghambat hiperplasia epitel 

saluran napas, deposisi kolagen, dan aktivasi sel goblet pada penderita asma, dengan 

menurunkan kadar IL-6 melalui regulasi fosforilasi janus kinase 2 (JAK2) dan transduser 

sinyal dan aktivator transkripsi 3 (STAT3) (Kim M.H, 2020). 

e. c. Aktifitas Anti Tumor 

PEO menunjukkan sifat antiproliferatif yang lemah hingga sedang dan dapat 

menghambat pertumbuhan neuroblastoma dengan menurunkan regulasi ekspresi beberapa 

onkogen, termasuk reseptor epidermal growth factor (Turkez H., et al., 2018).  Terbukti 

bahwa PEO secara signifikan menghambat proliferasi sel kanker kolorektal SW480, dengan 

menginduksi apoptosis dan menghentikan siklus sel pada fase G1/G0 dan G2/M.  Dalam 

kombinasi dengan sage (Salvia officinalis L.), efek penghambatan PEO pada sel kanker 

meningkat secara drastis (Lang M. et al., 2019). Laporan lain menunjukkan bahwa PEO 

dapat menekan aktivitas Topoisomerase I untuk menghambat ekspresi gen dalam sel kanker 

(Liu X., et al., 2014). 

f. Efek Neuroprotektif 

Menthol dalam PEO meningkatkan kekuatan asam γ-aminobutyric (GABA) yaitu 

suatu reseptor mediasi dalam neuron yang terletak di semua sub-regio periaqueductal gray 

(PAG).  Efek mentol pada kekuatan aliran neuron tampaknya dimediasi oleh reseptor 

GABAA ekstrasinaptik yang tidak memiliki subunit delta.  Peningkatan penghambatan 

GABAergik yang diinduksi menthol dalam PAG memiliki potensi untuk memodulasi fungsi 

analgesik dan ansiolitik di regio otak ini. Menthol memperpanjang waktu peluruhan spontan 

inhibitory postsynaptic currents (IPSC) pada neuron PAG, namun tidak mempengaruhi 

dinamika IPSC pada neuron piramidal CA1 hipokampus (Katzer G, 2016).  Selain itu, 

menthol menunjukkan konsentrasi-dependent GABAA dan ikatan reseptor nikotinik serta 

penekanan asetilkolinesterase yang signifikan, sehingga berpotensi meningkatkan 

ketersediaan asetilkolin pada sinaptik.   
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PEO dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi Ca2+ dan perpanjangan respon 

depolarisasi, sifat neuroprotektif di bawah tekanan oksidatif pada sel CAD (Kennedy D., et 

al., 2018).  Selain itu, menthol memiliki pengaruh yang signifikan pada subpopulasi dari 

neuron ganglion sensorik. Menthol merangsang sensasi dingin dan meningkatkan respons 

neuron sensorik  terhadap suhu dingin.  Temuan ini menunjukkan bahwa menthol dapat 

menekan sensasi dingin neuron trigeminal, dengan sedikit berefek pada sensor suhu di oral 

trigeminal  (Leijon S., et al., 2019).  

         PEO dapat mempengaruhi sistem saraf enterik yang mengganggu fungsi 

neuromotor gastrointestinal dan bertindak sebagai relaksan otot polos yang membalikkan 

kontraksi yang diinduksi asetilkolin melalui blokade saluran kalsium (Ca channel) dan 

melawan kontraksi yang diinduksi serotonin. Hal ini dapat menghambat kontraktilitas 

secara langsung, sehingga menginduksi relaksasi otot polos sirkular di usus besar 

(Chumpitazi B. Et al, 2018).  Jalur hidung-otak adalah rute potensial untuk penghantaran 

obat karena melewati sawar darah-otak (blood-brain barrier), maka pemberian PEO melalui 

hidung dapat meningkatkan bioavailabilitas untuk pengobatan penyakit neurodegeneratif 

(Vaka S. Et al, 2010).   Selain itu, PEO dapat meredakan bronkospasme dengan merangsang 

produksi nitric oxide dan mengatur pembukaan saluran K+ (K+ channel) (De Sousa A., et 

al., 2010). 

g. Aktifitas Anti Fatigue 

   Kelelahan fisik didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk mempertahankan 

aktivitas seperti biasa dan berhubungan dengan penurunan fisik. Olahraga menghasilkan 

akumulasi berlebihan pada asam laktat dan urea nitrogen dalam darah, yang dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme dan akhirnya menyebabkan kelelahan. Menthol dapat 

meningkatkan metabolisme energi seluler dengan merangsang sistem saraf pusat, karena 

menthol dapat menstimuli korteks adrenal untuk meningkatkan energi dan menurunkan 

tingkat asam laktat darah (Meamarbashi A., 2014).  Selain itu, PEO dapat meningkatkan 

kapasitas paru-paru pada orang sehat untuk memberikan lebih banyak oksigen ke otak dan 

secara efektif menghilangkan kelelahan (Li Z., et al., 2017).  PEO juga dapat meningkatkan 

kewaspadaan tubuh dan meningkatkan kesegaran mental (Varney E. et al, 2013).  PEO dapat 

memodulasi jalur penciuman otak, menghilangkan kecemasan, mengurangi rasa sakit dan 

impuls, dan meningkatkan kualitas tidur, berkontribusi terhadap aktivitas anti-kelelahan 

(Mahdavikian S, 2021). 

h. Aktifitas Anti Oksidan 

  Reactive Oxigen Species  (ROS) adalah radikal yang mengandung oksigen yang 

mampu hidup mandiri dengan satu atau lebih elektron tidak berpasangan.  Namun istilah 

ROS paling sering diperluas hingga mencakup senyawa yang mengandung oksigen reaktif 

tanpa elektron tidak berpasangan, seperti superoksida, hidroksil dan radikal peroksida, 

memainkan peran penting dalam patogenesis berbagai penyakit, termasuk penyakit 

neurodegeneratif, kanker, penyakit kardiovaskular, penyakit inflamasi dan lain-lain (Chen 

L. et al, 2021).  Spesies mentha dan PEO memiliki aktivitas menangkal radikal bebas 

sebagai  antioksidan.  Infiltrasi neutrofil, pembentukan radikal bebas, dan peningkatan stres 

oksidatif merupakan faktor patogenik pada penyakit radang usus (Inflamatory Bowel 

Disease).  Menthol dalam PEO mengurangi stres oksidatif di jaringan usus besar, 
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menurunkan kadar malondialdehid dan produk akhir peroksidasi lipid (Bastaki S. et al., 

2018). 

 

KESIMPUULAN 

PEO sungguh luar biasa. Berbagai keluhan penyakit pada seseorang, kemungkinan 

besar dapat diatasi dengan PEO yang memiliki kemampuan menyembuhkan dengan cara 
terbaik dan paling alami. Mulai dari relaksasi otot, mengurangi ketegangan fisik dan mental, 
meningkatkan suasana hati dan produktivitas serta masih banyak lagi manfaatnya.  PEO 

sebagai salah satu minyak paling bermanfaat di dunia terbukti meningkatkan kualitas hidup 
secara menyeluruh. Saat ini, PEO banyak dimanfaatkan untuk penyakit gastrointestinal dan 

dermatologis, terapi adjuvan pasca operasi, nutraceuticals, industri kosmetik dan bidang 
lainnya.  Tampaknya peppermint dapat menjadi target baru untuk sintesis obat-obatan yang 
berasal dari tumbuhan melawan sejumlah besar bakteri yang resistan terhadap berbagai obat. 
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